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BAB I
				PENDAHULUAN		
A. Latar Belakang Masalah
 Kemampuan membaca usia taman kanak-kanak membatu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Anggapan bahwa pendidikan itu baru bisa dimulai setelah Sekolah Dasar (tujuh tahun) ternyata tidak benar. Menurut Raridwan ”Pendidikan itu dimulai pada usia TK (empat sampai enam tahun) sebenarnya sudah terlambat karena pendidikan itu dimulai sejak anak lahir bahkan sejak dalam kandungan”.[footnoteRef:2] [2:   http.www.google, Raridwan, Profil Pendidikan Anak Usia Dini, diakses pada tanggal 15 Januari 2013.] 

	Anak usia taman kanak-kanak  bukan sekedar manusia muda yang tidak berdaya bila tidak mendapatkan bantuan orang dewasa disekelilingnya, melainkan individu yang memiliki potensi luar biasa yang dikaruniai Allah SWT, sejak dalam kandungan dan dibawanya hingga lahir. Potensi ini akan muncul menjadi kompetensi manakala mendapatkan perawatan makanan, kesehatan, perhatian, kasih sayang, dan pendidikan yang memadai.
Perkembangan usia taman kanak-kanak melakukan aktivitas membaca diawali dengan minat siswa terhadap gambar menarik di buku, majalah atau media lainnya. Mempelajari pembelajaran membaca adalah ilmu dasar yang harus dimiliki oleh setiap anak, sehingga anak mampu memahami buku yang ada, memiliki minat untuk mempelajari membaca adalah modal utama dalam belajar membaca, karena dengan minat yang tinggi, anak dapat lebih mudah dalam hal pembelajaran.
Dunia anak usia taman kanak-kanak adalah bermain, hidup anak adalah bermain maka pembelajaran tidak lepas dari bermain, bermain itu menyenangkan, dinikmati oleh anak, menarik bagi anak berarti belajar permulaan membaca bagi anak harus dilakukan dengan menyenangkan dan menantang bagi anak. Menurut Masnipal “membaca bisa dengan  gambar, kartu dan warna yang berisi kata misal ba,bi,bu,be,bo melalui pengucapan dan irama lagu tertentu, bertepuk tangan secara bersama-sama atau mengucapkan sambil bernyanyi”.[footnoteRef:3]  [3:  Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional (Jakarta: PT Gramedia, 2013), hlm.26.] 

Menurut Arief Nugraha “Buku adalah jendela dunia yang terkunci, kunci pembukanya adalah membaca”.[footnoteRef:4] Kemampuan membaca anak diharapkan dapat mengenal berbagai hal salah satunya tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang kini berkembang dengan cepatnya.  [4:  Arief Nugraha, Konsep Dasar TK Al-Qur’an Plus (Bandung: TK Al-Qur’an Plus BAIK, 2005),hlm.74.] 

Banyak anak usia taman kanak-kanak yang belum mengenal huruf apalagi bisa membaca sedangkan kenyataan yang ada jika ingin memasuki sekolah dasar anak-anak sudah harus bisa membaca, hal ini membuat banyak anak kesulitan pada saat memasuki sekolah dasar, apalagi masih banyak siswa RA Plus Al-Uswah PKP yang belum bisa membaca. Oleh karena itu RA Plus Al-Uswah PKP mengajarkan membaca pada anak usia taman kanak-kanak menggunakan metode Arifiyah dengan tetap memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak. Misalnya dengan membimbing anak untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan membantu anak berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya  terhadap konsep-konsep yang diajarkan. 
Agar anak didik senang dan bersemangat dalam belajar, maka guru berusaha menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dengan memanfaatkan semua potensi kelas yang ada, karena pelajaran yang sedikit bisa membebani sang anak, jika disampaikan dengan cara yang salah. Dan sebaliknya materi pelajaran yang banyak, bisa tidak membebani anak jika disampaikan dengan cara yang benar.
Cara menyampaikan pelajaran yang benar itu minimal mengacu pada beberapa ketentuan, yakni:
1. Tidak memaksakan dalam menyampaikan materi pelajaran.
2. Tidak mentargetkan dalam penguasaan materi pelajaran. Artinya materi diberikan sesuai dengan kapasitas otak anak. Tidak ada penambahan materi baru sebelum materi terdahulu dikuasai.
3. Tidak menyampaikan materi dengan menegangkan atau menakutkan, tetapi harus dengan cara yang menyenangkan, seperti dengan kehangatan, pujian, kegembiraan, hadiah, dengan motivasi, dengan pelukan terutama untuk anak sendiri, dan banyak lagi.
4. Materi diberikan secara bertahap dan berurutan dari yang mudah menuju yang susah, dari yang ringan menuju yang berat, dari yang sederhana menuju yang rumit atau kompleks.
5. Materi pelajaran diberikan melalui pendekatan pembiasaan.
6. Materi pelajaran diberikan sesuai dengan gaya belajar anak.
7. Materi pelajaran diberikan berdasarkan kondisi anak.[footnoteRef:5] [5:  Ibid., hlm.41.] 


Uraian di atas dapat dipahami bahwa cara belajar yang digunakan berkaitan erat dengan peningkatan kemampuan membaca peserta didik. Dengan adanya cara belajar yang baik dalam proses belajar mengajar akan menunjukkan hasil yang baik. Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka dianggap sebagai permasalahan yang melatar belakangi prestasi belajar peserta didik adalah:
1.   Dengan menggunakan metode Arifiyah dalam pelajaran bahasa Indonesia  kemampuan membaca  meningkat.
2. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam hal ini metode Arifiyah dapat menarik minat belajar siswa.
Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan menjadikannya sebagai objek Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Menggunakan Metode Arifiyah Dalam Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Abu Bakar As-Siddiq RA Plus Al-Uswah PKP Palembang”
B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut : Apakah menggunakan metode Arifiyah dalam pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca di kelas Abu Bakar As-Siddiq RA Plus Al-Uswah PKP Palembang?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui bahwa menggunakan metode Arifiyah dalam pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca di kelas Abu Bakar As-Siddiq RA Plus Al-Uswah PKP Palembang.
D. Manfaat Penelitian
	Hasil kajian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, guru kelas, guru bidang studi lain, bagi kepala sekolah dan bagi pengawas pengawas, antara lain:
1. Bagi siswa
Dengan menggunakan metode Arifiyah dalam pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. 
2. Bagi guru kelas
Agar guru kelas di TK/RA dapat menggunakan metode Arifiyah dalam pelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca, sehingga kualitas pembelajaran  membaca dikelas yang dilakukan guru semakin baik.
3. Bagi guru bidang studi lain
Agar guru bidang studi lain lebih mudah mengajarkan pembelajarannya dikarenakan anak sudah bisa membaca.

4. Bagi kepala sekolah
Peneliti berharap melaui penelitian ini dapat menjadi acuan kepala sekolah dalam memotivasi dan membina guru-guru dalam menyampaikan pembelajaran membaca menggunakan metode yang telah dilaksanakan. 
5. Bagi pengawas
Dengan penelitian ini diharapkan mempermudah pengawas dalam membina guru-guru sehingga menghasilkan guru yang bermutu.
E. Kajian Pustaka
	Kajian pustaka di sini adalah mengkaji atau memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya. Untuk itu peneliti meneliti, mengkaji terlebih dahulu pada hasil-hasil penelitian yang sudah ada. 
	Salah satu hasil penelitian yang berkenaan dengan permasalahan dalam penelitian ini adalah tesis yang berjudul : ”Kemampuan Membaca dalam Pembelajaran Membaca Dini dengan Menggunakan Metode Cantol Roudhoh dan Metode Bermain Abjad Cara Arifiyah (Studi Komparatif di RA Al-Madinah dan RA BAIK Bandung)”. 
	Tesis di atas ditulis oleh Nafia Wafiqni pada tahun 2009 dan diterbitkan tahun 2011, mahasiswa program pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Dasar. Dalam tesisnya, Nafia Wafiqni menjelaskan bahwa kemampuan membaca anak-anak RA BAIK yang menggunakan Metode Bermain Abjad Cara Arifiyah berada pada kategori mahir (92,45%), penerapan pembelajaran membaca dini bersifat student oriented ada pada kategori cukup (62,16%), dan terbukti dapat meningkatkan minat dan kegemaran anak dalam membaca dengan kategori cukup (62,50%).[footnoteRef:6] [6: 	Nafia Wafiqni, Kemampuan Membaca dalam Pembelajaran Membaca Dini dengan Menggunakan Metode Cantol Roudhoh dan Metode Bermain Abjad Cara Arifiah (Studi Komparatif di RA Al-Madinah dan RA BAIK Bandung), (Bandung: Fakultas Ilmu Pendidikan UPI Bandung, 2011)
] 

	Adapun persamaan skripsi Nafia Wafiqni  dengan penulis teliti terletak pada kegiatan pembelajaran yakni kemampuan membaca menggunakan metode bermain abjad cara Arifiyah. Perbedaannya peneliti khusus membahas metode bermain cara Arifiyah, sedangkan Nafia Wafiqni membahasa metode cantol roudhoh dan metode bermain abjad cara Arifiyah.
	Penelitian kedua, dilakukan oleh Sunarti dengan judul “ Pengaruh Media gambar terhadap peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis Disiplin Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas II SD Pada Tahun 2002. Dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan atau pengaruh yang siqnifikan antara media gambar dengan tanpa media terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis siswa kelas II SD. Penggunaan media dalam pelaksanaan pembelajaran akan membantu dalam pencapaian tujuan. Persamaan dengan penelitian ini sama-sama meningkatkan kemampuan membaca, perbedaannya penelitian ini hanya menggunakan media gambar, sedangkan peneleliti menggunakan metode Arifiyah yang disertai gambar.[footnoteRef:7]  [7:  Sunarti, Skripsi, Pengaruh Media Gambar terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis Disiplin Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas II SD Tahun 2002.] 

	Ketiga Skripsi berjudul “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan melalui Metode Bermain Lempar Dadu Huruf pada Anak Tunagrahita TK Elin Sragen” oleh Sri Mulyani. Dalam skripsinya menuliskan bagaimana kegiatan pembelajaran membaca dilaksanakan dengan menggunakan metode bermain lempar dadu huruf dalam membatu anak dalam memahami huruf abjad, mengatasi kelemahan anak dalam mengenal huruf abjad, serta meningkatkan kemampuan anak dalam membaca.[footnoteRef:8] [8:   Sri Mulyani, Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode Bermain Lempar Dadu Huruf Pada Anak Tunagrahita TK Elin Sragen, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009)] 

	Adapun persamaan skripsi Sri Mulyani dengan penulis teliti terletak pada sama-sama meningkatan kemampuan membaca anak. Perbedaannya peneliti menggunakan metode Arifiyah, sedangkan Sri Mulyani menggunakan dadu huruf.
F. Kerangka Teori 
1. Hakikat Metode Arifiyah Pembelajaran Membaca 
	Kata Arifiyah berasal dari nama seseorang yang telah menemukan metode belajar membaca secara cepat untuk anak RA. Strategi pembelajaran Arifiyah berkaitan erat dengan aktivitas pencarian pengetahuan atau pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu sehingga anak membaca secara cepat.
	Sementara itu menurut Arief Nugraha yang mendefinisikan metode pembelajaran Arifiyah sebagai berikut: 
	Metode pembelajaran Arifiyah merupakan metode pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir secara praktis pada diri anak yang berperan sebagai subjek belajar, sehingga dalam proses anak dan guru sama-sama berperan aktif, sehingga pembelajaran dapat berjalan aktif”.[footnoteRef:9] [9:    Arief Nugraha, Op.cit. hlm.34.] 


	Metode Bermain Abjad Cara Arifiyah (BACA) adalah metode yang disampaikan dengan pendekatan melatih vokal suku kata secara terperinci dari ‘A’ sampai ‘Z’, dari suku kata yang termudah hingga yang tersulit yakni gugus konsonan (kombinasi/gabungan dua konsonan atau lebih dalam satu suku kata) sehingga anak bisa mengubah kumpulan huruf menjadi suara  atau bunyi ucapan.[footnoteRef:10] [10:   Ibid., hlm.50.] 


	Ada beberapa keunggulan  dari pembelajaran yang menggunakan metode Arifiyah adalah sebagai berikut: 
a.  Pengajaran berpusat pada anak dan peran aktif guru, 
b. Dalam proses belajar menggunakan metode Arifiyah pembelajaran tidak hanya itu-itu saja selain bermain abjad diupayakan guru dapat mencari apa tambahan cara supaya anak itu dapat mengerti  pelajaran yang diberikan, misalnya dengan menambahkan gambar yang sesuai dengan materi pelajaran, 
c. Pengajaran metode Arifyah dapat membentuk daya berfikir anak menjadi lebih cepat menangkap pelajaran.
2. Kemampuan Membaca Permulaan

	Chaer mengemukakan bahwa  huruf  konsonan  yang  harus  dapat  dilafalkan dengan benar untuk membaca permulaan adalah b, d, k, l, m, p, s, dan t. Huruf-huruf ini ditambah  dengan  huruf-huruf  vokal  akan  digunakan  sebagai  indikator  kemampuan membaca permulaan, sehingga menjadi a, b, d, e, i, k, l, m, o, p, s, t, dan u.[footnoteRef:11] [11:  Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 1994) hlm.116-117.] 


	Berdasarkan  uraian  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  pengertian  kemampuan membaca  permulaan  mengacu  pada  kecakapan  (ability)  yang  harus  dikuasai  pembaca yang  berada  dalam  tahap  membaca  permulaan.  Kecakapan  yang  dimaksud  adalah penguasan  kode  alfabetik,  di  mana  pembaca  hanya  sebatas  membaca  huruf  per  huruf, mengenal  fonem,  dan  menggabungkan  fonem  menjadi  suku  kata  atau  kata.  
	Seorang anak yang baru belajar membaca tentu lebih suka atau lebih tertarik membaca kata-kata tertulis  yang  bermakna,  artinya  kata-kata  yang  akrab  dengan  anak  seperti  namanya sendiri,  nama  ayahnya,  nama  ibunya,  nama-nama  mainan  kesukaannya,  nama-nama saudaranya, 
kata ini tentu lebih menarik bagi anak untuk dibaca karena anak akrab dengan nama-nama tersebut.


G. Metodologi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto “Metodologi penelitian adalah cara yang disusun secara sistematis dengan konsep-konsep ilmiah yang digunakan dalam rangka pencarian data dan fakta demi tercapainya tujuan”.[footnoteRef:12] [12:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hlm.140.] 

	Adapun penelitian yang dilaksanakan adalah “penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang disengaja muncul dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.[footnoteRef:13] [13:  Nazir, M, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003) hlm.40.] 

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas Abu Bakar As-Siddiq RA Plus Al-Uswah PKP Palembang yang berjumlah 10 orang, yakni 5 orang yang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 3 orang perempuan untuk rombel pertama dan 5 orang yang terdiri dari 3 laki-laki dan 2 orang perempuan untuk rombel kedua.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data ini menggunakan data kuantitatif berdasarkan observasi dan hasil penilaian pada pelaksanaan setiap siklus. Hasil tindakan setiap siklus dibandingkan dengan tahap selanjutnya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar anak dalam kemampuan membaca.
b. Sumber  Data
Siswa, untuk mendapatkan data tentang peningkatan kemampuan membaca.
Guru, untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran membaca.
Teman Sejawat, Teman sejawat dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat implementasi PTK secara komprehensif, baik dari sisi siswa maupun guru.
3. Alat Pengumpul Data
Observasi (pengamatan) yaitu cara yang digunakan untuk mengetahui tindakan pelaksanaan yang dilakukan peneliti.
Tes digunakan untuk memperoleh data tentang anak yang mampu membaca, adapun tes yang dilakukan satu persatu secara lisan.
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang objektif mengenai sarana dan prasarana, jumlah anak, struktur dan sejarah berdirinya RA Plus Al-Uswah PKP Palembang.
4. Analisis Data
Data yang telah diperoleh dari pelaksanaan setiap siklus penelitian tindakan kelas diolah dan dianalisis menggunakan rumus persentase.
P = Persentase Jawaban
						            F = Frekuensi 
                                          N = Number of Cases 
5. Subjek Penelitian
a. Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Raudhatul Athfal Plus Al-Uswah PKP Palembang di Kelas Abu Bakar As-Siddiq yang beralamat di Jalan Ratu Sianum Kelurahan 3 Ilir Kecamatan Ilir Timur II Palembang. Adapun alasan memilih Raudhatul Athfal Plus Al-Uswah PKP Palembang di Kelas Abu Bakar As-Siddiq dikarenakan peneliti bertugas di tempat tersebut dan untuk memudahkan melaksanakan penelitian serta mendapatkan data-data yang diperlukan. 
b. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014 dan berlangsung selama 3 minggu, yaitu tanggal 4 s/d 22 Februari 2014. Hal ini dilakukan karena Penelitian Tindakan Kelas memerlukan beberapa siklus dan juga membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif dalam proses pembelajaran di kelas.
c. Mata Pelajaran/Bidang Pengembangan
Bidang pengembangan yang dilakukan adalah kompetensi membaca. Peneliti membatasi dengan pengembangan kemampuan membaca dini dengan tujuan menumbuhkan kemampuan membaca  pada usia dini.
d. Kelas dan Karakteristik Siswa
Kelas yang dijadikan subjek penelitian adalah kelas Abu Bakar As-Siddiq. Siswa kelas ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 3 orang perempuan untuk rombel pertama dan 5 orang yang terdiri dari 3 laki-laki dan 2 orang perempuan untuk rombel kedua. Rata-rata usia pada kelas ini adalah 4 – 5 tahun dengan karakteristik sebagai berikut:
1) Anak masih senang bermain
2) Perhatian anak dalam belajar masih tidak fokus.
3) Tertarik dengan hal yang baru.
4) Daya serap belajar cukup baik.
Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan tetap mempertimbangkan karakteristik anak sehingga hasil belajar mengajar yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
6. Deskripsi persiklus
	Deskripsi penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam tiga siklus, untuk memperoleh data mengenai data awal anak dalam pembelajaran membaca dilakukan prasiklus dan setiap siklusnya terdiri dari empat kegiatan pokok, yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
a. Pra Silklus
Untuk memperoleh data mengenai kondisi awal siswa dalam pembelajaran membaca dilakukan prasiklus. Berdasarkan hasil pelaksanaan prasiklus dalam pembelajaran ada 3 anak (30%) tuntas dan 7 anak (70%) belum tuntas. Pada pra siklus, guru belum menggunakan alat peraga dalam pembelajaran, guru belum bisa membimbing dan mengarahkan anak dalam pembelajaran dan guru belum bisa melakukan motivasi serta evaluasi. Hal ini disebabkan cara guru dalam menyajikan pembelajaran kurang menarik bagi siswa.
b. Siklus I
1) Perencanaan
Peneliti membuat rencana tindakan dengan menyiapkan materi pembelajaran yang akan digunakan pada proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran ini dilaksanakan dengan tindakan:
a) Menyiapkan materi pembelajaran berupa buku BACA (Bermain Abjad Cara Arifiyah).
b) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH).
c) Menyiapkan lembar Kartu Prestasi Siswa (KPS)
d) Menyiapkan lembar tugas untuk anak.
e) Lembar observasi untuk guru dan anak.

2) Pelaksanaan
	Rencana kegiatan yang telah dirancang pada rencana perbaikan pembelajaran sebagai skenario pembelajaran dilaksanakan proses pembelajaran anak dalam kelas. Proses pembelajaran siklus I yang dilaksanakan adalah :
a) Kegiatan Awal
(1) Salam, anak diajak berdo’a, mengabsen anak
(2) Menyampaikan tujuan pembelajaran
(3)   Apersepsi
(4) Memberikan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari yakni dengan menyiapkan  buku BACA (Bermain Abjad Cara Arifiyah) secara Klasikal
b) Kegiatan Inti
(1) Anak mendengarkan penjelasan guru 
(2) Guru menyiapkan  buku BACA (Bermain Abjad Cara Arifiyah) secara Privat dan mencatatnya dalam kartu prestasi siswa
(3) Anak melaksanakan tugas yang diberikan guru
c) Kegiatan Istirahat
(1) Do’a mau makan, makan, do’a sesudah makan
(2)   Bermain

d) Kegiatan Akhir
(1) Guru menanyakan tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
(2) Guru dan anak berdiskusi tentang kegiatan hari ini dan esok
(3) Guru menutup pelajaran
(4) Do’a pulang, salam
3) Observasi	
Tim peneliti (guru dan teman sejawat) melakukan observasi atau pengamatan terhadap penilaian, aktivitas pembelajaran membaca menggunakan metode Arifiyah dalam pelajaran bahasa Indonesia  yang mana teman sejawat memberikan APKG (Alat Penilaian Kolaborasi Guru). Dalam pengamatan penelitian dilakukan terhadap :
a) Situasi kegiatan belajar mengajar guru dan anak.
b) Keaktifan anak
c) Kemampuan anak dalam memahami pembelajaran.
d) Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru/peneliti 	dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca  menggunakan metode Arifiyah, mulai dari tindakan pendahuluan, inti 	dan penutup serta kesesuaian antara rencana dan 	pelaksanaan kegiatan.

4) Refleksi
	Penelitian ini dinilai berhasil apabila :
a) Sebagian besar siswa  aktif dalam mengikuti pembelajaran.
b) Peneliti dan rekan sejawat 	memberikan langkah-langkah perbaikan untuk melaksanakan siklus kedua, selanjutnya menyusun rencana tindakan (replanning) untuk siklus kedua. 
c. Siklus II
1)  Perencanaan (Perbaikan Rencana I)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama
2) Pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelajaran membaca berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.
3) Pengamatan 
Tim peneliti (guru dan teman sejawat) melakukan observasi atau pengamatan terhadap aktifitas pembelajaran membaca menggunakan metode Arifiyah yang mana teman sejawat memberikan APKG (Alat penilaian Kolaborasi Guru). 
4) Refleksi
	Peneliti 	dan rekan sejawat 	melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan menyusun langkah-langkah perbaikan untuk melaksanakan siklus ketiga.
d. Siklus III
1) Perencanaan (Perbaikan Rencana II)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua.
2) Pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelajaran membaca menggunakan metode Arifiyah berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus kedua. 
3) Pengamatan 
Tim peneliti (guru dan teman sejawat) melakukan pengamatan terhadap aktifitas pembelajaran membaca menggunakan metode Arifiyah yang mana teman sejawat memberikan APKG (Alat Penilaian Kolaborasi Guru). 
4) Refleksi
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus ketiga dan menganalisis untuk serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dengan melibatkan teman sejawat untuk mengamati pelaksanaan yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran membaca menggunakan metode Arifiyah dalam meningkatkan kemampuan membaca dan jika upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca  menggunakan metode Arifiyah dalam pelajaran bahasa Indonesia di kelas Abu Bakar As-Siddiq RA Plus Al-Uswah PKP Palembang telah menunjukkan hasil yang sesuai dengan indikator keberhasilan tidak perlu dilakukan ke siklus berikutnya.
H. Sistematika Pembahasan
Hasil dari penelitian ini akan dilaporkan menurut sistematika sebagai berikut :
	Bab I		Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
	Bab II	Landasan Teori, terdiri atas : Kemampuan membaca, hakikat metode Arifiyah pembelajaran membaca, karakteristik anak usia taman kanak-kanak dan kegiatan pembelajaran.
	Bab III	Setting Wilayah Penelitian, Berisikan tentang kondisi umum RA Plus Al-Uswah Palembang, keadaan siswa, keadaan guru pegawai, administrasi dan kondisi pembelajaran.
	Bab IV	Pelaksanaan Penelitian, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan memaparkan hasil penelitian dengan urutan sesuai dengan tujuan penelitian.
	Bab V	Penutup, Berisikan kesimpulan dan saran.


